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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pesatnya perkembangan internet, terutama media sosial kini sudah menjamur dan mengakar di kehidupan sehari-hari, penggunanya sangat banyak dan meliputi hampir berbagai kalangan usia mulai dari anak-anak, remaja, dan orang dewasa serta telah merubah gaya hidup bahkan pola pikir, terutama di kalangan remaja di Kec. Batununggal Kota Bandung. Banyak manfaat yang kita dapat dari media sosial, jangkauannya tidak terbatas sehingga kita bisa berkomunikasi dengan siapa saja dan di mana saja, media sosial juga biasa dimanfaatkan untuk kontrol sosial masyarakat terhadap pemerintah. Tentu kemajuan teknologi ini menyebabkan perubahan yang begitu besar pada kehidupan umat manusia dengan segala peradaban dan kebudayaannya.

Sosial media adalah sebuah media untuk bersosialisasi satu sama lain dan dilakukan secara online yang memungkinkan manusia untuk saling berinteraksi tanpa dibatasi ruang dan waktu, dalam penggunaan media sosial yang paling sering digunakan orang adalah jejaring sosial, karena situs ini memungkinkan orang untuk membuat web page pribadi, yang dapat terhubung dengan teman-teman untuk berbagi informasi dan berkomunikasi.
Saat ini di Indonesia dapat kita saksikan begitu besar pengaruh kemajuan teknologi terhadap nilai-nilai kebudayaan yang dianut oleh masyarakat, baik masyarakat perkotaan maupun pedesaan (modernisasi). Kemajuan teknologi komunikasi seperti internet tidak hanya melanda masyarakat kota, namun juga telah dapat dinikmati oleh masyarakat di pelosok-pelosok desa. Akibatnya, segala informasi baik yang bernilai positif maupun negatif, dapat dengan mudah di akses oleh masyarakat.
Saat ini dapat kita lihat betapa kemajuan teknologi telah mempengaruhi gaya hidup dan pola pikir remaja. Indikator ini mengukur kebutuhan remaja dalam menggunakan media sosial dalam menunjukkan kredibilitas diri dan ingin memperoleh pengakuan atas penghargaan diri di lingkungan sekitar.
Menurut Michael Cross (2013) “Media sosial adalah sebuah istilah yang menggambarkan bermacam-macam teknologi yang digunakan untuk mengikat orang-orang ke dalam suatu kolaborasi, saling bertukar informasi, dan berinteraksi melalui isi pesan yang berbasis web. Dikarenakan internet selalu mengalami perkembangan, maka berbagai macam teknologi dan fitur yang tersedia bagi pengguna pun selalu mengalami perubahan”.
Penggunaan media sosial memberikan dampak yang sangat positif terutama dalam melakukan interaksi baik secara sosial, politik maupun ekonomi. Penggunaan media sosial memberikan kemudahan dalam berkomunikasi, baik teman, keluarga yang tidak memungkinkan dilakukan melalui face to face karena faktor jarak. Kita dapat mengirimkan informasi-informasi yang dibutuhkan dengan mudah dan cepat, begitu pula dalam mengakses informasi yang kita butuhkan. 
Media sosial dapat dijadikan sarana untuk saling berbagi, saling bertukar foto, data dan dokumen lainnya. Media sosial juga dapat digunakan sebagai sarana promosi dengan berbagai produk/jasa yang dapat ditawarkan kepada pengguna media sosial tanpa harus mengeluarkan biaya yang besar tetapi dengan keuntungan yang berlipat ganda, bahkan di kota-kota besar penggunaan komunikasi politik melalui media sosial menjadi media yang cukup ampuh untuk mempengaruhi pasangan calon.
Dengan menggunakan media sosial, kita bisa berkomunikasi dengan siapa saja, bahkan dengan orang yang belum kita kenal sekalipun dari berbagai penjuru dunia. Kelebihan ini bisa kita manfaatkan untuk menambah wawasan, bertukar pikiran, saling mengenal budaya dan ciri khas daerah masing-masing, dan lain-lain. Hal ini dapat pula mengasah kemampuan berbahasa seseorang. Misalnya, belajar bahasa inggris dengan memanfaatkan fasilitas call atau video call yang disediakan di situs jejaring sosial.

Selain dampak positif penggunaan media sosial tentunya juga mempunyai beberapa kerugian atau dampak negative. Misalnya seperti penipuan, pornografi, bullying, menyebarkan berita hoax bahkan penculikan. Seperti yang kita lihat sekarang media sosial dijadikan media untuk menanamkan kebencian terhadap orang lain dengan mengunggah kata-kata atau gambar yang tidak etis sehingga terbangun rasa tidak senang dan benci terhadap seseorang, atau menyebarkan berita-berita yang diposting melalui sebuah akun pribadi lalu di share dan dibaca oleh banyak orang dan diyakini bahwa berita itu adalah sesuatu yang benar walau sebenanrya hanya berita palsu atau hoax. 

Penggunaan media sosial juga membawa perubahan perilaku terhadap masyarakat terutama kalangan remaja, mereka menjadi apatis dan anti sosial dengan lingkungannya, orang tua semakin sulit berkomunikasi dengan anak-anaknya, apalagi diharapkan membantu menyelesaikan pekerjaan rumah. Media sosial menjadikan remaja menjadi malas belajar dan susah diatur, karena hampir semua waktunya dihabiskan untuk mengutak-atik informasi, baik di sekolah, di luar sekolah ataupun di rumah. Anak-anak lebih memilih media sosial untuk mencurahkan unek-uneknya dari pada orang tuanya, dan yang paling parah hampir semua persoalan yang dihadapi dia sampaikan ke media sosial, termasuk hal-hal yang sifatnya pribadi sehingga semua orang tahu, padahal mestinya orang tidak perlu tahu. Mereka tidak menyadari bahwa apa yang disampaikan sudah menjadi konsumsi publik dan sulit ditarik kembali. Itu adalah salah satu dampak akibat ulah beberapa orang yang menyalahgunakan media sosial sehingga menjadi suatu hal yang buruk dan tidak pantas untuk masyarakat umum. Padahal banyak sekali manfaat yang bisa didapat melalui media sosial. Ada beberapa bagian besar nama-nama aplikasi atau website yang memiliki banyak pengguna terutama di Indonesia, yaitu Facebook, Twitter, Instagram dan Path.
Facebook adalah sebuah layanan jejaring sosial berkantor pusat di Menlo Park, California, Amerika Serikat yang diluncurkan pada bulan Februari 2004. Hingga September 2012, Facebook memiliki lebih dari satu miliar pengguna aktif, lebih dari separuhnya menggunakan telepon genggam. Pengguna harus mendaftar sebelum dapat menggunakan situs ini. Setelah itu, pengguna dapat membuat profil pribadi, menambahkan pengguna lain sebagai teman, dan bertukar pesan, termasuk pemberitahuan otomatis ketika mereka memperbarui profilnya. Selain itu, pengguna dapat bergabung dengan grup pengguna dengan ketertarikan yang sama, diurutkan berdasarkan tempat kerja, sekolah atau perguruan tinggi, atau ciri khas lainnya, dan mengelompokkan teman-teman mereka ke dalam daftar seperti "Rekan Kerja" atau "Teman Dekat".

Facebook yang didirikan tahun 2004, telah mencatatkan lebih dari 37 juta pengguna serta ribuan jaringan bisnis. Facebook dibuat oleh alumni Universitas Harvard, Mark Zuckerberg awalnya hanya sebatas situs untuk para alumni lulusan Harvard. Selanjutnya Facebook berkembang pesat sebagai situs untuk hiburan dan pekerjaan. Facebook memiliki layanan fitur privasi. Dengan layanan para pengguna Facebook dapat mengontrol terhadap siapa saja yang diperbolehkan mengakses data profil mereka. Seperti yang dilansir dari kompas.com bahwa Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah pengguna Facebook terbesar di dunia. Jumlah pengguna aktif bulanan Facebook di Tanah Air mencapai kisaran 82 juta orang pada kuartal-IV 2015. Indonesia adalah negara dengan jumlah pengguna Facebook terbanyak keempat di dunia. http://tekno.kompas.com/read/2016/04/15/10210007/Hampir.Semua.Pengguna.Internet.Indonesia.Memakai.Facebook
Twitter adalah sebuah situs jejaring sosial yang sedang berkembang pesat saat ini karena pengguna dapat berinteraksi dengan pengguna lainnya dari komputer ataupun perangkat mobile mereka dari manapun dan kapanpun. Setelah diluncurkan pada Juli 2006, jumlah pengguna Twitter meningkat sangat pesat. Pada September 2010, diperkirakan jumlah pengguna Twitter yang terdaftar sekitar 160 juta pengguna (Chiang, 2011). Pengguna Twitter sendiri bisa terdiri dari berbagai macam kalangan yang para penggunanya ini dapat berinteraksi dengan teman, keluarga hingga rekan kerja. Twitter sebagai sebuah situs jejaring sosial memberikan akses kepada penggunanya untuk mengirimkan sebuah pesan singkat yang terdiri dari maksimal 140 karakter (disebut tweet). Tweet sendiri bisa terdiri dari pesan teks dan foto. Melalui tweet inilah pengguna Twitter dapat berinteraksi lebih dekat dengan pengguna Twitter lainnya dengan mengirimkan tentang apa yang sedang mereka pikirkan, apa yang sedang dilakukan, tentang kejadian yang baru saja terjadi, tentang berita terkini serta hal lainnya.

Saat ini jejaring sosial sangat berpengaruh pada kehidupan sosial remaja, ditandai dengan anggapan bahwa remaja yang mempunyai akun media sosial adalah remaja gaul. Seiring dengan perkembangan teknologi, jejaring sosial tersebut dapat diakses kapanpun dan dimanapun. Akhir-akhir ini Badan Pengamat Teknologi Indonesia (Suwarno:2009) juga mengemukakan bahwa 40% remaja mengakses facebook saat pelajaran berlangsung. Ini menandakan bahwa mereka lebih sering online daripada mendengarkan pelajaran yang diterangkan guru mereka. Oleh karena itu, facebook dengan remaja merupakan suatu hubungan yang tak dapat di pisahkan, padahal akhir-akhir ini banyak kejadian-kejadian yang penyebabnya juga karena facebook. Hal seperti ini harus segera dicari jalan keluar yang terbaik agar para remaja tidak telalu larut dalam kemajuan teknologi yang ada. Sehingga para remaja nantinya bisa memilah dengan baik antara waktu belajar mereka dengan waktu online sehingga mereka tidak menyesal dikemudian hari.
Manusia ditakdirkan sebagai makhluk pribadi sekaligus makhluk sosial. Sebagai makhluk pribadi, manusia berusaha mencukupi semua kebutuhannya untuk kelangsungan hidupnya. Sebagai makhluk sosial dalam rangka menjalin kehidupannya, manusia selalu melakukan relasi yang melibatkan dua orang atau lebih dengan tujuan tertentu. Hubungan sosial merupakan interaksi sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan antar individu, antar kelompok, ataupun antara individu dengan kelompok. Misalnya pada masyarakat perusahaan, terjalin relasi antara perusahaan dengan para masyarakat sekitar.

 Hubungan antara sesama dalam istilah sosiologi disebut relasi atau relation. Relasi sosial juga disebut hubungan sosial merupakan hasil dari interaksi (rangkaian tingkah laku) yang sistematik antara dua orang atau lebih. Relasi sosial merupakan hubungan timbal balik antar individu yang satu dengan individu yang lain dan saling mempengaruhi. Suatu relasi sosial atau hubungan sosial akan ada jika tiap-tiap orang dapat meramalkan secara tepat macam tindakan yang akan datang dari pihak lain terhadap dirinya. Dikatakan sistematik karena terjadinya secara teratur dan berulang kali dengan pola yang sama. Menurut Spradley dan McCurdy dalam Ramadhan, relasi sosial atau hubungan sosial yang terjalin antara individu yang berlangsung dalam waktu yang relatif lama akan membentuk suatu pola, pola hubungan ini juga disebut sebagai pola relasi sosial. (Spradley dan McCurdy, 1975 dalam Ramadhan, 2009 : 11).
Hubungan sosial atau relasi sosial merupakan hubungan timbal balik antar individu yang satu dengan individu yang lain, saling mempengaruhi dan didasarkan pada kesadaran untuk saling menolong. Relasi sosial merupakan proses mempengaruhi diantara dua orang atau lebih. Relasi sosial dalam masyarakat juga terdiri dari berbagai macam bentuk yaitu sebagai berikut : 
1. Relasi atau hubungan sosial assosiatif adalah proses yang berbentuk kerja sama, akomodasi, asimilasi dan akulturasi serta  Relasi atau hubungan sosial dissosiatif adalah proses yang berbentuk oposisi. Misalnya persaingan, pertentangan, perselisihan dan lainnya. ( proses interaksi yang cenderung menjalin kesatuan dan meningkatkan solidaritas anggota kelompok, misalnya kerja sama, kerukunan, asimilasi, akulturasi, persaudaraan, kekerabatan, dan lainnya.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengetahui dan menganalisa. “Hubungan persepsi remaja tentang media sosial dengan relasi sosialnya di Kec. Batununggal Kota Bandung”. terlebih lagi peneliti juga sebagai pengguna media sosial, sehingga memudahkan peneliti untuk lebih memahami dan mendapatkan informasi tentang topik penelitian.
B.  Identifikasi Masalah

Mengacu pada uraian latar belakang penelitian maka peneliti mengidentifikasikan masalah kedalam pokok-pokok permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah  persepsi remaja terhadap penggunaan media sosial di Kec. Batununggal Kota Bandung?
2. Bagaimanakah relasi sosial remaja terhadap penggunaan media sosial di Kec. Batununggal Kota Bandung?

3. Bagaimanakah hubungan persepsi remaja tentang penggunaan media sosial dengan relasi sosialnya di Kec. Batununggal Kota Bandung?
C.
Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang berjudul “Hubungan Persepsi Remaja Tentang Media Sosial dengan Relasi Sosialnya di Kec. Batununggal Kota Bandung” yang bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan serta suatu penyelidikan yang sistematis untuk meningkatkan sejumlah pengetahuan. Dengan demikian tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis Persepsi Remaja Tentang Media Sosial dengan Relasi Sosialnya di Kec. Batununggal Kota Bandung 

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis relasi sosial remaja terhadap penggunaan media sosial di Kec. Batununggal Kota Bandung.
3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis hubungan persepsi remaja tentang penggunaan media sosial dengan relasi sosialnya di Kec. Batununggal Kota Bandung.
2.  Kegunaan Penelitian

Penelitian dibutuhkan untuk memberikan manfaat yang signifikan dalam suatu realita sosial mengenai persepi remaja terhadap penggunaan media sosial dengan meningkatnya penyimpangan perilaku di Kec. Batununggal Kota Bandung. Maka dari itu, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti, masyarakat, serta pemerintah daerah. Kegunaan atau manfaat dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  
a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu kesejahteraan sosial yang berkaitan dengan hubungan persepsi remaja terhadap penggunaan media sosial facebook dengan meningkatnya penyimpangan perilaku di Kec. Batununggal Kota Bandung.

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan saran kepada masyarakat, orang tua, maupun lembaga sosial. Sehingga mereka dapat memahami tentang penggunaan media sosial facebook yang berpengaruh terhadap meningkatnya penyimpangan perilaku remaja di Kec. Batununggal Kota Bandung.
D. Kerangka Pemikiran
Kesejahteraan sosial merupakan salah satu disiplin keilmuan di bidang sosial yang berorientasi membantu individu, kelompok, maupun masyarakat untuk mencapai kualitas hidup yang memuaskan. Fokus utama dari ilmu kesejahteraan sosial ini adalah mencegah, mengatasi, dan mengurangi masalah-masalah sosial selain itu juga yang membedakannya dengan disiplin-disiplin ilmu yang lain adalah dalam hal keberfungsian sosial. Definisi kesejahteraan sosial menurut Fahrudin (2012 : 9) mengenai konsep kesejahteraan sosial yaitu:

“ Kesejahteraan sosial adalah sistem yang terorganisasi dari usaha-usaha sosial dan lembaga-lembaga yang ditunjukan untuk membantu individu maupun kelompok dalam mencapai standar hidup dan kesehatan yang memuaskan, serta untuk mencapai relasi perseorangan dan sosial dengan relasi-relasi pribadi dan sosial yang dapat memungkinkan mereka mengembangkan kemampuan-kemampuan mereka secara penuh, serta untuk mempertinggi kesejahteraan mereka selaras dengan kebutuhan-kebutuhan keluarga dan masyarakat ”.
Definisi di atas menunjukan bahwa kesejahteraan sosial merupakan suatu sistem yang terorganisir dalam suatu lembaga dan pelayanan sosial sebagai suatu usaha yang bertujuan untuk mencapai kehidupan yang sejahtera dengan cara meningkatkan kemampuan individu dan kelompok baik dalam memecahkan masalahnya maupun dalam memenuhi kebutuhannya.

Persepsi berlangsung saat seseorang menerima stimulus dari dunia luar yang ditangkap oleh organ-organ bantunya yang kemudian masuk kedalam otak. Didalamnya terjadi proses berfikir yang pada akirnya terwujud dalam sebuah pemahaman. Pemahaman ini yang kurang lebih disebut persepsi.
Persepsi dapat disimpulkan bahwa persepsi merupakan proses untuk menerjemahkan segala informasi yang didapat dari lingkungannya, baik lewat penglihatan, pendengaran, penghayatan, dan perasaan. Beberapa ahli juga berpendapat bahwa persepsi merupakan proses kognitif.
Bimo Walgito (2004: 115-118) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi ada dua faktor yaitu faktor yang berasal dari stimulus atau dari luar individu yang terdiri dari intensitas atau kekuatan stimulus, ukuran stimulus, perubahan stimulus, ulangan dari stimulus, dan pertentangan atau kontras serta faktor individu yang terdiri dari sifat struktural dan sifat temporer individu, dan aktivitas yang sedang berjalan pada individu.
 Jalaluddin Rakhmat (2005: 52-54) menyatakan bahwa perhatian dianugerahi oleh faktor eksternal penarik perhatian seperti gerakan, intensitas, kebaruan, dan perulangan serta faktor internal pengaruh perhatian seperti faktor biologis dan faktor sosiopsikologis.

Jalaluddin Rakhmat (2005: 55-62) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi persepsi secara garis besar terdiri dari faktor fungsional dan faktor struktural. Faktor fungsional merupakan faktor yang berasal dari kebutuhan, pengalaman masa lalu dan hal-hal lain yang termasuk faktor-faktor personal, sedangkan faktor struktural merupakan sifat stimuli fisik dan efek saraf yang ditimbulkannya. Bimo Walgito (2004: 89-90) mengemukakan agar individu dapat menyadari dan dapat membuat persepsi, perlu adanya faktor- faktor yang berperan, yang merupakan syarat agar terjadi persepsi, yaitu sebagai berikut:

1. Adanya objek atau stimulus yang dipersepsikan (fisik).

2.  Adanya alat indera, syaraf, dan pusat susunan saraf untuk menerima stimulus (fisiologis).

3. Adanya perhatian yang merupakan langkah pertama dalam mengadakan persepsi (psikologis).

Proses terjadinya persepsi dapat dijelaskan sebagai berikut. Objek menimbulkan stimulus, dan stimulus mengenai alat indera atau reseptor. Perlu dikemukakan bahwa antara objek dan stimulus itu berbeda, tetapi ada kalanya bahwa objek dan stimulus itu menjadi satu, misalnya dalam hal tekanan. Benda sebagai objek langsung mengenai kulit, sehingga akan terasa tekanan tersebut (Bimo Walgito, 2004: 90).

Proses stimulus mengenai alat indera merupakan proses kealaman atau proses fisik. Stimulus yang diterima oleh alat indera diteruskan oleh syaraf sensoris ke otak. Proses ini yang disebut sebagai proses fisiologis. Kemudian terjadilah proses di otak sebagai pusat kesadaran sehingga individu menyadari apa yang dilihat, atau apa yang didengar, atau apa yang diraba. Proses yang terjadi dalam otak atau dalam pusat kesadaran inilah yang disebut sebagai proses psikologis. Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa taraf akhir dari proses persepsi ialah individu menyadari tentang misalnya apa yang dilihat, apa yang didengar, atau apa yang diraba, yaitu stimulus yang diterima melalui alat indera. Proses ini merupakan proses terakhir dari persepsi dan merupakan persepsi sebenarnya (Bimo Walgito, 2004: 90).

Persepsi setiap manusia terhadap suatu stimulus beragam dikarenakan adanya faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi tersebut. Menurut Jalaluddin Rakhmat (2011: 50): Persepsi merupakan pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.
 Beberapa definisi yang telah dijelaskan sebelumnya terdapat kesamaan bahwa persepsi merupakan salah satu aspek kognitif manusia yang sangat penting yang dipengaruhi stimulus yang memungkinkan untuk mengetahui dan memahami dunia sekelilingnya. Tanpa persepsi yang benar, manusia mustahil dapat menangkap dan memaknai berbagai fenomena, informasi atau data yang senantiasa mengiringinya,

Masa remaja, menurut Mappiare dalam M. Ali dan M. Asrori (2012: 9) yaitu: 
“ Masa yang berlangsung antara umur 12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi pria. Remaja yang dalam bahasa aslinya disebut adolescence, berasal dari Bahasa Latin adolescere yang artinya “tumbuh atau tumbuh untuk mencapai kematangan ”.
Fase remaja menurut Djawad Dahlan (2007: 184) merupakan segmen perkembangan individu yang sangat penting, yang diawali dengan matangnya organ-organ fisik (seksual) sehingga mampu bereproduksi. Masa remaja dalam Sri Rumini dan Siti Sundari (2004: 53-54) adalah masa peralihan dari masa anak dengan masa dewasa yang mengalami perkembangan semua aspek/fungsi untuk memasuki masa dewasa.
Menurut Spradley dan McCurdy (dalam Astuti (2012:1) menyatakan bahwa :
Relasi sosial atau hubungan sosial yang terjalin antara individu yang berlangsung dalam waktu yang relatif lama akan membentuk suatu pola, pola hubungan ini terdiri dari dua macam yaitu (a) relasi sosial assosiatif yaitu proses yang terbentuk kerjasama, akomodasi, asimilasi dan akulutrasi yang terjalin cenderung menyatu; (b) relasi sosial dissosiatif yaitu proses yang terbentuk oposisi misalnya persaingan, pertentangan, perselisihan
Dari penjelasan diatas penulis menyimpulkan bahwa relasi sosial merupakan hubungan timbal balik antar organisasi dengan individu yang lain atau masyarakat dan saling mempengaruhi. 
E. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan pada penelitian yang berjudul “hubungan persepsi remaja tentang media sosial dengan relasi sosialnya di kec. Batununggal di kota bandung” adalah sebagai berikut :
1. Hipotesis Utama

H0 : Tidak terdapat hubungan antara persepsi remaja tentang media sosial dengan relasi sosialnya di Kec. Batununggal Kota Bandung.
H1 : Terdapat hubungan antara persepsi remaja tentang media sosial dengan relasi sosialnya di Kec. Batununggal Kota Bandung.
2. Sub-sub Hipotesis

1.H0 : Tidak terdapat hubungan antara persepsi remaja tentang media sosial dengan relasi sosialnya di Kec. Batununggal Kota Bandung.

H1 : Terdapat hubungan antara persepsi remaja tentang media sosial dengan relasi sosialnya di Kec. Batununggal Kota Bandung.

2.H0 : Tidak terdapat hubungan antara persepsi remaja tentang media sosial dengan relasi sosialnya di Kec. Batununggal Kota Bandung.
    H1 : Terdapat hubungan antara persepsi remaja tentang media sosial dengan relasi sosialnya di Kec. Batununggal Kota Bandung.

F.  Definisi Operasional
1. Persepsi adalah merupakan pengalaman para remaja di kelurahan binong kecamatan batununggal tentang penggunaan media sosial dengan relasi sosialnya, yang dapat merubah tingkah laku, atau pola berpikir mereka.
2. Remaja adalah seseorang yang berusia 12-21 tahun sebeagai pengguna media sosial di kel. Binong kec. Batununggal.
3. Media sosial adalah Fitur berbasis website yang digunakan oleh para remaja di kel. Binong kec. Batununggal untuk dapat berkomunikasi dan mendapatkan informasi.
4. Relasi sosial adalah hubungan sosial yang terjalin antara remaja pengguna media sosial yang berlangsung dalam waktu yang relatif lama dan membentuk suatu pola, pola hubungan ini terdiri dari dua macam yaitu (a) relasi sosial assosiatif yaitu proses yang terbentuk kerjasama, akomodasi, asimilasi dan akulturasi yang terjalin cenderung menyatu; (b) relasi sosial dissosiatif yaitu proses yang terbentuk oposisi misalnya persaingan, pertentangan, perselisihan.
Tabel 1.1
Operasional Variabel
	Variabel
	Dimensi
	Indikator
	Item Pertanyaan

	Variabel X :

Persepsi remaja tentang media sosial


Variabel Y :

Relasi Sosial


	1. Pengetahuan tentang media sosial 


	1. Kemampuan tentang media sosial .

2. Pemahaman penyimpangan terhadap media sosial.


	1. Memperoleh pengetahuan dari berbagai sumber

2. Memperoleh Kreatifitas  kebutuhan masyarakat

3. Memperoleh Inovasi 

4. Memperoleh Komunikasi jarak jauh lebih terjangkau
5. Akses konten pornografi mempengaruhi terhadap remaja

6. Melontarkan bahasa kasar 

7. Dampak Kurang sosialisasi di lingkungan masyarakat

8. Akses  informasi lebih baik
9. Kebutuhan ekonomi terjangkau 

10. Sikap terbuka dan transparan

11. kebebasan berpendapat kritik dan saran 

12. fitur aplikasi sangat mudah dan nyaman 
13. Promosi media sosial
14. mudah menerima hal baru
15. keuntungan pembeli 
16. Mempererat kerjasama dalam pekerjaan
17. Memudahkan pekerjaan melalui media sosial
18. Mencegah pertentangan sosial
19. Menyatukan suatu kelompok atau individu yang terpisah
20.  Mempelajari keanekaragaman budaya melalui media sosial
21. Mempengaruhi penggunaan Bahasa atau kosa kata baru
22. Lebih menggunakan jasa online
23.  Merubah pola hidup
24.  Konflik antar kelompok penyebar isu bohong (hoax) 

25. Menyebabkan munculnya rasa benci di media sosial
26. Keretakan hubungan status sosial remaja

27. Mendorong kita untuk melakukan beberapa perubahan yang lebih positif
28. Menimbulkan perselisihan di media sosial
29. Menimbulkan perselisihan antara remaja dengan keluarga

30. Menimbulkan perselisihan antara remaja dengan teman-temannya

31. Menimbulkan perselisihan antara remaja dengan ruang lingkupnya



	
	2. Pengalaman tentang media sosial

1. Assosiatif
2. Dissosiatif

	1. Mendapatkan manfaat media sosial 

1. Kerjasama
2. Akomodasi
3. Akulturasi
1. Persaingan
2. Pertentangan

3. Perselisihan
	32. 


G. Metode Penelitian dan teknik Pengumpulan Data

1. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode yang bersifat Deskriptif Analisis, yaitu suatu metode yang bertujuan untuk mengkaji atau menggambarkan tentang kondisi yang sebenarnya pada saat penelitian berupa gambaran sifat-sifat serta hubungan-hubungan antara fenomena yang diselidiki. Data yang diperoleh mula-mula dikumpulkan kemudian dianalisis dan diinterprestasikan guna menguji kebenaran hipotesis yang diajukan.
2. Populasi dan Teknik Penarikan Sampel


Populasi merupakan kumpulan individu dengan kualitas dan ciri-ciri tertentu. Populasi menurut Soehartono (2011: 57), yaitu : “Jumlah keseluruhan unit analisis yaitu objek yang akan diteliti”. Populasi pada penelitian ini adalah remaja pengguna media sosial di Kel. Binong Kec. Batununggal Kota Bandung dengan usia responden 15-21 tahun. Sumber data yang diperoleh langsung dari responden yaitu remaja yang berada di Kel Binong Kec. Batununggal Kota Bandung.

Sampel menurut Soehartono (2011: 57), yaitu “Suatu bagian dari populasi yang akan diteliti dan yang dianggap dapat menggambarkan populasinya”. Teknik pengembalian sampel yang digunakan penelitian ini yaitu dengan teknik simple random sampling. simple random sampling menurut Soehartono (2008: 60) adalah cara pengambilan sampel yang biasanya dilakukan tanpa pengembalian. 
Karena subjek populasi penelitian ini berjumlah 674 orang maka sampel yang diambil sebesar 10% menjadi 68 orang dimana jumlah minimum sampel yang representif.
3.Teknik Pengumpulan Data


Teknik untuk mengumpulkan data yang dilakukan penelitian antara lain sebagai berikut:

a. Studi Dokumentasi

Teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian. Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data melalui dokumen, arsip, koran, artikel-artikel dan buku-buku serta bahan tertulis lainnya yang berhubungan dengan masalah penelitian.

b. Studi Lapangan

Teknik pengumpulan data mengenai kenyataan yang berlangsung dilapangan dengan teknik-teknik sebagai berikut :

1. Observasi non partisipan yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dengan cara melakukan pengamatan langsung tetapi tidak ikut dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan subjek yang diteliti tersebut.
2. Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara langsung atau lisan yang dilakukan sebagai data sekunder.

3. Angket yaitu teknik pengumpulan data dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah dirumuskan secara tertulis untuk di isi sendiri oleh responden sebagai data primer.
4. Alat Ukur Penelitian

Alat ukur yang digunakan peneliti dalam pengujian hipotesis berupa pertanyaan yang disusun berdasarkan pedoman pada angket dengan menggunakan Skala Ordinal, yaitu skala berjenjang atau skala bentuk tingkat. Pengertian skala Ordinal menurut Soehartono (2008: 76), menyatakan bahwa:
“ Skala Ordinal adalah skala pengukuran yang objek penelitiannya dikelompokan berdasarkan ciri-ciri yang sama ataupun berdasarkan ciri yang berbeda. Golongan-golongan atau klasifikasi dalam skala ordinal dapat dibedakan tingkatannya. Ini berarti bahwa suatu golongan diketahui lebih tinggi atau lebih rendah tingkatannya daripada golongan yang lain.”


Sedangkan teknik pengukuran yang digunakan adalah Skala Likert, yaitu skala yang mempunyai nilai peringkat setiap jawaban atau tanggapan yang digunakan sehingga mendapat nilai total. Skala ini terdiri atas sejumlah pertanyaan yang semuanya menunjukan sikap terhadap suatu objek tertentu yang akan diukur. Skala Likert bisa dengan cara membuat kategori pada setiap item pertanyaan yang diberi nilai sebagai berikut:

a. Kategori jawaban sangat tinggi diberi nilai 5

b. Kategori jawaban tinggi diberi nilai 4

c. Kategori jawaban sedang diberi nilai 3

d. Kategori jawaban rendah diberi nilai 2

e. Kategori jawaban sangat rendah diberi nilai 1
5. Teknik Analisis Data



Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis kuantitatif, yaitu data yang diubah ke dalam angka-angka yang dituangkan dalam tabel. Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik non parametik dengan menggunakan uji Rank Spearman (rs). Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:

a. Menyusun skor yang diperoleh tiap responden dengan cara menggunakan masing-masing variabel.
b. Memberikan ranking pada variabel x dan variabel y, mulai dari satu sampai (1-n).
c. Menentukan harga untuk setiap responden dengan cara mengurangi ranking antara variabel x dan variabel y (hasil diketahui di)
d. Masing-masing dikuadratkan dan seluruhnya dijumlah (diketahui  
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e. Melihat signifikan dilakukan dengan mendistribusikan r ke dalam rumus :
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Keterangan :

T : Nilai signifikansi hasil perhitungan

N : Jumlah responden

R : Nilai kuadrat dari korelasi Spearman
f. Jika terdapat angka kembar   
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Tx dan Ty berturut-turut adalah banyaknya nilai pengamatan X dan banyaknya nilai pengamatan y yang berangka sama untuk suatu peringkat sedangkan rumus untuk Tx dan Ty sebagai berikut :
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g. Membandingkan nilai t hitung tabel dengan melihat harga-harga kritis t dengan signifikan 5% pada derajat kebebasan (df) yaitu n-2.
h. Jika tabel <t hitung maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis (H1) diterima.
H.
Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian

1.
Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Binong Kecamatan Batununggal Kota Bandung
Adapun alasan peneliti memilih lokasi tersebut sebagai berikut :
1 Karena di kelurahan Binong relasi sosial remaja .terhadap lingkungannya kurang baik
2 Lokasi penelitian sudah dikenal penulis, sehingga memudahkan penulis  dalam penelitian
3 tersedianya data yang diperlukan guna menunjang kelancaran dari penelitian.
2. Waktu Penelitian
Waktu Penelitian direncanakan penulis adalah selama enam bulan terhitung sejak bulan Desember 2017 sampai Juli 2018, dengan selang waktu kegiatan yang dijadwalkan sebagai berikut :
1. Tahap Persiapan

2. Tahap Pelaksanaan

3. Tahap Pelaporan
Tabel 1.1 Waktu Pelaksanaan Penelitian

	No
	Jenis Kegiatan
	Waktu Pelaksanaan

	
	
	2016
	2017

	
	
	Okt
	Nov
	Des
	Jan
	Feb
	Mrt
	Apr
	Mei

	Tahap Pra Lapangan
	

	1
	Penjajakan
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Studi Literatur
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Penyusunan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Penyusunan Pedoman Wawancara
	
	
	
	
	
	
	
	

	Tahap Pekerjaan Lapangan
	

	6
	Pengumpulan Data
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Pengolahan & Analisis Data
	
	
	
	
	
	
	
	

	Tahap Penyusunan Laporan Akhir
	
	

	8
	Bimbingan Penulisan
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Pengesahan Hasil Penelitian Akhir
	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	Sidang Akhir
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